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BATASAN PROYEK

Pada batasan proyek ini, kelompok harus menjelaskan secara singkat tegaerzaran umunproyek
pengambangan produk yangkandilakukan, berkaitan dengan manajemen tim dan produk yang akan
dikembangkan.

1. Tim
a.

b.

Jangka waktu proyek
Proyek dilaksanakan dalam jangka waktu 2 bulan sesuai dengan Gantt Chart berikut :

Tampilkan
Gantt chart

Estimasi biaya proyek

t NBeS] RAfIF1alyr{l{lty RSy3ly oAlF&l aSoSal NJ)»
Jumlah anggota tim internal dan eksternal

t NeesS] RAfF1lalrylrilry RSy3alry X 2Nly3 RINRAR LI
dari pihak eksternal (stakeholder).

Struktur organisasi tim

Tugas dan wewenang di dalam proyek dilaksanakan sesuai dengan struktur organisasi
sebagai berikut :

TampilkanStruktur
Organisasi beserta Nama
' RF LJdzy GdAaAF& YEyF2SNI LINePeS|T FRIFfFK X
¢dzaAlra YIFylFraSN Xo

2. Produk

a.

Estimasi biaya produksi

5FNRA G2a4GFft oALF&lF LINReS{zZ X2 F1Fy RAFE211 &
hasil pengembangan produk yang telah Hilan.

Jumlah komponen produk (BOM Tree)

Rencana produk akan tersusun oleh kompekemponen sesuai dengan Bill of Material
Tree sebagai berikut :

TampilkanBill of Material
Tree

5FNA . ha ¢NBS (SNARSOdziz RFELIG RASAGAYLF AA]

LINE Rdzl RSy3ty G244t X 12YLRYySyo®

Volume produksi tahunan

QAGAYlI &A @2fdzYS LINRPRdzZl aA GF Kdzy 'y dzy Gumi, LINE

Nilai ini masih dapat berubah sesuai dengan hasil pengujian konsep produk baru.

Estimasi lama waktu penjualan

t NPRdzl F{1ly RAZdzZrf RIFEfFY 2Fy3{l gk {1ddz X 0c

Estimasi biaya produksi awal

Untuk produksi awal akan diestimasikan memakan biaya yanglduk@ Sa I NJ { | NSy |

asSosSal NJ X




A. Rencana Pengembangan Produk
1. Identifikasi Peluang
Kelompok diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai jenis pehlpahgang yang mungkin
muncul terkait dengan produk yang dikembangkan. Proses identifikasi tersebutdapat
digambarkan seperti gambar berikut :
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Perlu dijelaskan jumlah peluang yang muncul pada setiap proses seleksi, dan dijelaskan pula
filter/ pembatasan yang digunakan untuk melakukan seleksi hingga terpilih peluang yang paling
menjanjikan.

2. Evaluasi Proyek

1 Kelompok harus menjelaskan bahwa proyek pengembangan produk yang dilakukan saat ini
apakahditujukan untuk pasar yang sama dengan produk terdahulu ataukah untuk pasar
yang baru?

1 Kelompok harus menjelaskan relevansi antara proyek pengembangan produk dengan
strategi kompetitif perusahaan (Technology leadership? Cost leadership? Customer focus?
Lead time leadership?)

1 Kelompok harus menjelaskan segmentasi pasar pada produk yang dikembangkan, juga
posisi kompetitor pada pasar tersebut. Contoh peta segmentasirpseperti pada gambar

berikut:
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1 Jika menggunakan teknologi, kelompok harus menjelaskan perjalanan inovasi teknologi
yang diimplementasikan pada produk yang dikembangkan dan perbandingan dengan
implementasi teknologi teebut pada produk yang lain. Gah kurva Seknologi sepertiN
pada gambar berikut :
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teknologi seperti pada gambar di samping

1 Kelompok harus menjelaskan apakah produk yang dikembangkan saat ini adalah produk
turunanataukah produk yang mengacu pada platform sebelyann

1 Kelompok juga harus menjelaskan sejauh mana pengembangan produk yang dilakukan ikut
mengubah proses produksi perusahaan, yang digambarkan dalam matriks perubahan
produkproses seperti gambar berikut ini :
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3. Perencanaan & Alokasi Sumberdaya
Perencanaan dan alokasi sumberdaya selama masa pengembangan produk dapat digambarkan
melalui rencana sumberdaya agregat seperti pada gambar berikut :
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4. Finalisasi Rencana Pengembangan Produk
Pada tahap ini dijelaskan visi dan misi proyek pengembangamufro/ang dilakukan.
pernyataan visi harus SMART (specific, measureable, assignable, relevant, time based). Contoh :
pengembangan mekanisme otomatis pada alat bantu baca untuk meningkatkan kemampuan
baca pada tuna netra dalam jangka waktu 2 bulan.
Selain itl, disertakan pula pernyataan misi yang terdiri dari :
9 Deskripsi Produk
(uraikan dalam 1 kalimat)
9 Sasaran Bisnis Utama (Capaian)
XXXXXXPD
 Pasar Utama
XXXXXX DD
1 Pasar Kedua
XXXXXXPD
9 Asumsi dan Batasan
XXXXXXPD
9 Stakeholder
XXXXXX DD

B. Pengembangan Konsep
1. Identifikasi Kebutuhan Pelanggan

Mengidentifikasi kebutuhan pelanggan adalah sebuah proses yang menciptakan jalur informasi
antara keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap perusahaan pengembangan produk.
Tujuannya adalah untuk mengamati kondisi pasar dan merancang produk yang nantarya ak
dibuat dengan mengadakan perbaikan dan pengembangan prpdo#tuk yang sudah beredar
di pasaran. ldentifikasi yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesenbeika kepada
pelanggam A4 menterjemahkan pernyataan pelanggan ke pernyataan kebutuhdn
mengdompokkan pernyataan kebutuhan dalam kateggyi menyebarkan kuesioner tertutup
untuk mendapatkan tingkat kepentinga# memilih 1520 pernyataan kebutuhan untuk
digunakan pada tahap selanjutnya.

a. Rancangan Kuesioner Terbuka
Tampilkan kuesioner terbuka yartigunakan untuk menangkap pernyatapernyataan
konsumen terhadap produk yang dikembangkan. Contoh :




KUESIONER IDENTIFIKASI KEBUTUHAN KONSUMEN

Nama e —————— Tgl e —————
Umur e ——— Jenis Kelamin e ———
Pekerjaan e

Lemari pakaian adalah suatu produk yang sanpanting dan selalu ada di rumah, kos, bahkan dihd®lda saat ini kami sedan
mengadakarpenelitian terkait dengan identifikasi kebutuhan pelanggan terhadap produk lemari pakaian. Hasil survey ini akan dig
untuk tujuan penelitian perancangan prdduTerima kasih atas partipasi Anda menjadi salah satu pesartey dan secara sukarela meng
kuesioner ini. Kami sangat menghargai kejujuran dan partisipasi Anda. Terimakasih
1. Bagaimana pendapat Anda tentang lemari pakaian yang Anda gunakarirsaat

b. InterpretasiPernyataan Kebutuhan
Hasil kuesioner terbuka yang berupa pernyataan pelanggan (custstatement) kemudian
diterjemahkan dalam pernyataan kebutuhan (need statement), seperti berikut ini :

No Pernyataan Pelanggan PernyataanKebutuhan

1. a. Muat banyak, spacenya luas, di a.-Lemari pakaian dengan ukuran yang besar.
ruangan untuk menyimpan baran -Lemari pakaian yang mampu menyimp
banyak. banyak barang.

b. -Kurang luas (terlalu luaantuk 1| b.-Lemari pakaian dengan ukuran yang besar.
tumpukan dan terlalu sempit untu  -Lemari pakaian dengadimensi yang luas da

2 tumpukkan). yang sesuai dengan ukuran lipatan baju.
-Minimalis tidak memakan banyal -Lemari pakaian dengan desain yang minimali
tempat.

C. Hierarki Pernyataan Kebutuhan

Hierarki adalah suatu metode untuk mengelompokkan suatu kebutuhan dari yang sangat
penting hingga tidak pentingBerikut daftar hierarki kebutuhan primer dan sekunder untuk
lemari pakaian. Bobot kepentingan untuk kebutuhan sekunder ditunjukkan dengan jumlah
tanda bintang (*) , dimana 3 tanda bintang (***) menunjukkan kebutuhan tersebut sangat

penting.Pemberian tandabintang berdasarkan hasil kuesionéertutup.
Tingkat
Kepentingan | Hierarki Kebutuhan

Fungsi lemari pakaian

*x Lemari pakaian yang mampu menyimpan banyak barang.

*x Lemari pakaian dengan desain yang digunakan untuk baju yang dilip
*x Lemaripakaian dilengkapi dengan tempat gantungan

* Lemari pakaian memiliki ruang untuk meletakkan televisi atau kompu

Lemari pakaian dengan fasilitas yang lengkap.

d. Rancangan Kuesioner Tertutup
Tampilkan kuesioner tertutup yang digunakan untomienspesifikasikan pernyataan
kebutuhan yang benapenar diinginkan oleh konsumen. Contoh : Lampiran 1




€. Rekap Pengumpulan Data Kuesioner Tertutup
Hitung hasil kuesioner tertutugiengan menghitung rataatanya.

Rata
Ratarata rata Ratarata | Ratarata
No. Pernyataan . . . .
ekspektasi| existing | Competitor | Competitor
pelanggan| product 1 2
1 Lemari pakaian yang mampu menyimp 43 3.6 3.2 3.4
banyak barang
5 Lfemarl pakaian dfengan q§sa|n ya 41 3 2.9 3.1
digunakan untuk baju yang dilipat
L [ kai ilengkapi
3 emari pakaian dilengkapi dengan 3.9 3.3 27 31
tempat gantungan
2. Spesifikasi Produk

Rumah kualitas atau biasa disebut juga House of
Quality (HOQ) merupakan upaya untuk
mengkonversi voice of costumer secara langsung
terhadap karakteristik teknis atau spesifikasi
teknis dari sebuah produk yang dihasilkan.
Perusahaan akan berusaha mencapai

2
Voice of the design team

karakteristik teknis yang sesuai dengan targs
yang telah ditetapkan, dengan sebelumny Voioe"onhe 4
melakukan benchmarking terhadap produ| customer benchmarking
pesaing. Benchmarking dilakukan  untu
mengetahui posigposisi elatif produk yang ada Technical bgnchmarking
di pasaran yang merupakan kompetitor. 7

The importance of each

characteristic
8
Performance standards

a. Analisis Room 1
Dalam room 1 merupakan Voice of Costumer dimana berisi data atau informasi yang
diperoleh dari hasil penelitian pasar tentang kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam hal
ini keinginan konsumen diperoleh melalui pernyataan kuesioner yang valid. Berikut ini
adalah Tabel room 1:

No. | Voice of Customer

1 Lemari pakaian dengan desain yang digunakan untuk baju yang di
2 Lemari pakaian dilengkapi dengan tempat gantungan

3 Lemari pakaian dengan desain yang menarik.

Analisis Room 2, 3, dan 6

Selanjutnya melakukan analisa room 2, 3 dan 6. Dimana pada room 2 merupakan
tanggapan dari tim terhadap kebutuhan pelanggan yang ada di room 1. Pada room 3
menunjukkan hubungan antaraekutuhan konsumen dengan tanggapan dari tim yang
ditunjukkan dengan simbol pemetaan korelasi. Pada room 6 merupakan hubungan
pernyataan yang ada pada room 2. @)




Analigs Room2
Langkah selanjutnya dalam membangun HOQ adalah menyiapkan persyaratan konsumen
dan karakteristik teknis dan menentukan hubungan masivaging. Hubungan terbentuk

antara pendeskripsian masingasing persyaratan pelanggan dapat mempengaruhi satu
atau lebih pendeskripsian teknis dan sebaliknya.

Analiss Room3
Matriks interaksi (Relationship Matrix)
merupakan penggabungan  atribut
keinginan yang dianggap penting oleh
responden (konsumen) dengan
karakteristik atribut yang telah
ditentukan oleh design team.

Relationships Symbol Values
Strong 9
Moderate o] 3
Weak n 1
None 0
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Analisgs Room6
Analisa room 6 merupakan hubungantar respon
teknis




C. Analisis Room 4 dan 5
Andisis Room 4 | Customer Rating
Analisaroom 4 adalah benchmarking.  zetsscec- m
Benchmarking merupakan aktivitas Compeiie Frodud 1= O
untuk memperbaiki kualitasdengan T A
aliansi antar partner untuk berbagi |
informasidalam prosesdan pengkuruan : - N e -
yang akan menstimulasi praktek
inovatif dan pemperbaikkinerja. Dalam
aktivitas ini akan dapat ditemukandan
diterapkan praktik terbaik yang
mempercepat laju perbaikan dengan
memberikan model nyata dan
merealisasikan perbaikan tujuan;
sehingga praktik baik ini akan
mendorongprosesyang bersifat positif,
proaktif, terstruktur yang
mempengaruhi perubahan operasi
organisasi
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Analigs Room5

Analisa room 5 adalah technical benchmarkin
Technical benchmarking merupakan perbanding:
teknis antara hasil produk dengan pesaingny
Benchmarking dilakukan untuk mengungkapkar
konsep produk yang sudah ada yang telah dipal
untuk memecahkan masalah @ berkaitan, dan
juga memberikan informasi mengenai kekuatan de
kelemahan dalam persaingan.

Engsel pintu terbuat dari besi vang tidak mudah berkarat.

Memiliki berbagai macam pilihan wama
Lemari pakaian dilengkapi dengna cerminn

Memberikan sekat pada lemari.
Jenis material yang digunakan

‘Wariansi Likuran
Bahan yang ringan
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A tuerh | pdamberikan tempat untuk menggantung pakaian pada lemari pakai
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d. Analisis Room dan 8
Room 7 dan 8 merupakan importance of each characteristic dan performance standards.
Importance of each characteristic merupakan nilai kepentingan setiap karakteristik berasal
dari jumlah nilai yang didapatkan dari hasil kuesioner. Sedangkan performanudasta




merupakan penjelasan lebih rinci tentang atwaturan yang diberlakukan untuk
melakukan teknisan tersebut. Berikut ini merupakan analisa room 7 dan 8:

Customer
Importance

Values Relationship

9

g

e. HoQ Keseluruhan
Berikut ini adalah gambar dari HOQ secara kesuluruhan
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3. Pengembangan Konsep
Pada tahap pengembangan konsep kelompok harus melakukan eksplorasi lebih lanjut dari hasil
HoQ yang paling signifikan untuk diperbaiki. Proses pengembangan konsemakghasilkan
beberapa alternative konsep dimana setiap alternative konsep harus memiliki nama, gambar
dan penjelasan mekanisme. Proses pengembangan konsep dapat dilakukan dengan
menggunakan tabel kombinasi, atau dengan morphological chart. Berikut adadatoh
morphological chart :

Konsepl : Plic PL3¢c DS PC4 T1¢ PO1
t SyasSttraly X

DFYoIlN ai1Sdalr 12yasSLl X
Konsep 2 : PIRPL3c DSIc PCX; T2¢ PO2

t SyasStlaly X

DFYoIN &a1Sdalr {12yasSLl X

4. Pemilihan Konsep
Pemilihan Konsep dapat dilakukan dengemndekatan AHP (Analytical Hierarchy Process) atau
Pugh Matrix.
Contoh Pugh Matrix :

Hasil Pugh Matrix masih
dapat dipilih lagi dengan
mengkombinasikan
beberapa konsep. Misalnya
menyusun Pugh Matrix lagi
untuk konsep A, DF, E, dan
G+.
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